PENDEKATAN TEORI P

Seperti yang telah

setiap konsumen akan

dipunyai, maka pertama a
bagaimana fungsi utiliti
FUNGSI UTILITI

2.1.

Definigi 2.1
Fungsi Utiliti adalah ti
ia menkonsumsi komoditi

a, dan seterusnya sampail

fungsi utilti U adalah U}

: BAB II

ﬁRMAINAN PEMASARAN DAN OLIGOPOLI
%dipaparkan dalan abtraksi, bahwa
@emaksimalkan Fungsi wutiliti vang
%an dibahas secara ringkss apa  dan
éitu. |

igkat kepuasan seorang konsumen Jika
iZSGbanyak 8, komoditi II sebanyak
dengan a_, sehingga dapat

>.

n

dibuat

=U (a, , 3, ,

2

Memang pads dasarﬁya sungguh sulit untuk mengukur

suatu tingkat kepuasan k
tentang prilaku konsumen

masalah tersebut, yaitu

Jika seorang konsumen

mana yang harus ia pi

dapat memutuskan apak

onsumen, tetapi ada beberapa asumsi

?yang dapat dipakai untuk pendekatan

Lmenghadapi pilihan suatu komoditil

%ih dan dalam jumlah berapa, maka ia
‘ |

ah ia lebih menyukal yang satu dari
I

pada yang lain .Dengaﬂ' kata lain Jika terdapat suatu

himpunan kombinasi da
tingkat kepuasan pada
tersebut dapat memili

atay kombinasi mana y

L
ri suatu

komoditi vang memberikan

-seorang konsumen, maka konsumen

;
P
h kombinasi mana yang lebih ia sukail

%ng menghasilkan kepuasan yang sama.




2. Seorang ‘konsumen daiém menentukan pilihannva harus
konsisten dengan apa %ang dipilihnya. HMisalnya, Jika
seorang konsumen menunjbkkan kesenangannya pada VW dari

pada SUZUKI, dan Jjika dﬁa lebih menyukal SUZUKI dari pada

HONDA, maka secara konsjsten ia harus menyukai VW dari

pada HONDA.

3. "Kelebihan" 1lebih disukai dari pada “kekurangan”,
misalnya mempunyai dua ?buah HONDA lebih baik dari pada

mempunyal satu buah HONbA.

4. Konsumen lebih suka menganekaragamkan konsumsinyva, atan

- [ - . _:
disebut konsumen mempunyai Prinsip Anekaragam Konsumsi.

Dari keempat asumsi ini sering dijabarkan dalam bentuk

n nama EKurva Indifferns. EKurva

grafik yang dikenal deng

eworth yang mengasumsikan bahwa

dalam pasar hanya terdapat) dua komoditi yang diperdagangkan

a
ini dikemukakan oleh Edg

sehingga kurva indifferens didefinisikan sebagai ,

Definisi 2.2 -

Rurva Indifferens adalah kﬁrva yang menunjukkan berbagal

kombinasi dari dus komodith'yang' dikonsumsi konsumen yang
memberikan tingkat kepuasg#:yang sama.
y
Adapun sifat-sifat Rurva indifferens adalah
(1) Mempunyaikemiringaninegatif.

(ii) Cembung terhadap titik nol.

(iii) Tidak saling berpgtongan,




Bukti (i)

Andaikan kurva indifferens?mempunyai kemiringan yang positif

seperti pada gambar dibawahiini.

%

Q

[+ 4

Gambar 2, Rurva indifferens berarah positif

Kurva ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan konsumen pada
: I

titik P lebih tinggli dari

bada titik @, dan tingkat kepuasan
|

konsumen pada titik R akan lebih tinggi dari pada titik F»

sehingga dspat diartikan,

bahwa tidak ada seorang konsumen

yang man berhenti pada tingkat kepuasan yang lebih rendah,

‘ i
(sesuai dengan asumsi ke 39, tetapl yang perlu diperhatikan,

bahwa pendapatan seorang kbhsumen adslah terbatas, sehingga
I .

jika is ingin mempertahabkan tingkat kepuasannya dengan

menambah jumlah komoditi y?ng satu, maka ia harus mengurangil

jumlah komoditi yang lain.

mungkin kurva indifferens:

berarah negatif.
Bukti (ii)
Andaikan kurva indifferens

nol, maka kurva tersebu

Jadi vyang benar adalah tidak

i
|
i berarah positif, tetapi harus

| berbentuk cekung terhadap titik

%' akan memotong kedua sumbu




koordinat. Ini berarti bahwa konsumen juga suka mengkonsumsi

hanya satu komoditi saja dari dua komoditi yanz ada dalam

pasar. Kejadian ini bertentangan dengan asumsi keempat

tentang prilaku konsumen, EYang mengatakan baﬁwa konsumen
lebih suka menganekaragamkan konsumsinya. Jadi yang benar,
adalah bahwa kurva indiffefens berbentuk cembung terhadap

titik nol. ?' : ;f

Bukti (iii)

Andaikan terdapat dua kuéva Indiferens seorang kKonsumen
vang saling berpotongan.

%

Gambar 3 Kurva Indifferens
Titik G dan H adalah dua titik pada kurva Indiferens I dan
‘ i

karenanya memberi kepuasan yang sama bagi konsumennya.

Begitu pula G; dan J #grupakan dua titik pada EKurva
li

Indiferens II, dan juga memberi kepuasan yang sama bagi

konsumennya. Sehingga menu#ut definisi 2.2, kedua titik itwm
|

I
terletak pada EKurva Indifferens yang sama. EKontradiksi

ii .
dengan pengandaian diatas,| maka yang benar sdalah tidak

mungkin Rurva Indifferens ?kan saling berpotongan.
- ;:




Sebagai contoh dalam pasaf terdapat dua komoditi. vyaitu

oditi
r

banyaknya komoditi yang dikonsumsi konsumen.

komoditi tipe-A dan ko tipe-B. QG , & menyatakan

b

Q, Q.

1 10 3
2 5 |
3 3 |
4 2.@
5 1.7
6 1.2
7 o.é-
8 0.5
ch o.é ’
10 oﬁz

Dengan menggambarkan kembdli pada dua sumbu yang

menghasikan kurva yang hal

dan serua titik pada kurva

sama skan
|

us yaitu kurva kurva indifferens
- indiffrens ini memberikan tingkat

kepttazsan yang sama. Untuk;menghaluskan kurva indifferens ini

pertama-tama harus diingét definisi 2.2 tentang kurva
!

indifferens, yang mengatakan bahwa kurva indifferens akan

memberikan tingkat kepuas#an vang sama bagi konsumen atau

i
tiap titik pada kurva indifferens
I - ) .

dari fungsi utiliti
I

dengan kata lain, bahwa s

ini, akan mempunyai harga yvang Sali.

Sehingga dengan memperkec%i interval, pada kedua sumbn

dan Qb akan mendapatkan ku&va indifferensyang halus seperti

dibawah ini.

QCI-



e yo i'q =
Gambar 1 ﬁurva Indifferens
i

Titik C menunjukkan, individu tersebut menkonsumsi 10 unit

komoditi tipe-B dan 1 ‘ﬁnit komoditi tipe-A, titik D
menunjukkan, individu meng%onsumsi 5 unit komoditi tipe-B

dan 2 unit komoditi tipemél

Sekarang bagaimana $Seorang konsumen dapat mencapail
kepuasan yang maksimnum (koédisi vang Ekuilibrium). Seorang

konsumen dikatakén dalam k#ndisi Fkpilibrium atau keadaan

setimbang, apabila dengaﬁ kendalas pendapatan dan harga

komoditi yang tertentu, kohsumen tersebut dapat memaksimal-

kan utiliti atau tingkat kébuasan total dari pengeluaran.
iz |

Dengan kata lain apabila @éngan Garis anggaran tertentu,

seorang konsumen dapat menéapai Fungsi utiliti tertinggi

yvang mungkin diraihnya. h
|




2.2. PERMAINAN BENTURK NORM

Definisi 2.3

Permainan dalanm bentuk
dinyvatakan sebagai n himpu
merupakan himpunan strateg

Dan terdapat n buah fungsi

dengan i = 1, 2,

' B r X I X ... R T
1 z 3 o
(xi, R R xh) dengsa

sehingga permainan bentuk

(T P won 5 T 58, 8
Definigi 2.4
Suatn permainan .( ri, Tys

permainan dengan jumlah ko
keuntungan pemain ke i jik

strategi X,

1]
.E ei( XKoo wve s xn) = c
i=4

Jika c¢ = 0 maka akan dise

2.3. PERMAINAN TANPA KERJA

Dalam suatu permainan

10

QL

normal atau

permsinan n-Orang

nan I'' vang tidak kosong, yang
ﬁ dari para pemain 1, 2, .. , n.
;keuntungan e, yang bernilai real
', n, vang didefinisikan pada
; yaitu semua himpunan strategi
% X € Fi, X < Fz, cee s X € Fn s

pormal dinvatakan sebagail

R en).

2t ot en) disebut

nstan jika terdapat suatu jumlahan

a setiap pemain ke 1 menggunakan

yang bernilai.c sehingga memenuhi

untuk semua x = I, , X T
. 4 4 ™ "

ﬁut permainan dengan jumlah nol.

' SAHA

- bentuk normal dikatakan tanpa

kerja sama, jika diantara

permainan tidak terjadi su

pemain akan berusaha‘untuk

e . Eonsep untuk‘memaksimaikan fungsi keuntungan e

para pemain, sebelun dan selans

4ty komunikasi, den masing-masing
?memaksimalkan fungsi keuntungan

dslam




teori permainan dikenal de
Titik EKesetimbangan dari s

kan dengan beberspa defini

2.3.1. Titik Kesetimbangan;

Titik kesetimb

setiap pemain aks

maksimal dengan ne

pula. Strategl opt

11

ngan cara, bagaimana mencaril suatu
natu permainan, yang akan dijelas-

si serta teorema dibawah inil.
I

angan adalah titik yang menyatakan
én_ mendapatkan keuntungan yang
ﬁggunakan strategi yang optimal

imal vyang harus dimainkan oleh

i E 3
para pemain, dinyatakan dengan lambang X, s vang

berarti strategi o

Definisi 2.5

Jika ( Fi, ... , T

1

permainan dalam

k3
dan x menyatakan

¥*
maka ( X005 xp

dari permainan, Ji
berlaku
¥ e
et( g 2o Xia
E e
ei( X, 05 - s X oailen

Teorema 2.1.
Setiap permainan d

samé vang terbatas

titik kesetimbangaﬁ.

ptimal pemain ke i.

I
I
[T 4
Lo, , en) adalah suatu

bentuk normal, dengan n pemain
'strategi optimal pemain ke i,

r_) merupakan titik kesetimbangan

kz untuk semua 1 = 1, 2, ... , 0 ,
=
I
|
I
.
: - .
| <
? xi. ? i+ ? ? xn )
*

hlam bentuk normal tanpa kerja

., paling sedikit mempunyai satuo




Bukti

Akan  dibuktikan |

kesetimbangan ( x|

Henurut definisi 2

suatu titik keseti

jika berlaku
* k3
e. ( X, s X,

i ?

L
z 2

#*
ei( X, , X

%

dengan adanva satu titik
* * - . -
b X, . X Y pada pemain ke 1.
w9, ( X,o» X, 5 wee s X } adalah

mbangan pada permainan n-Orang,

v * * y =
2 i’ » Xy

! %

's‘ Xi. ; ’ xh )

.

untuk 1 = I = n

Karena permainan

tanpa kerja sama,

ini merupakan permainan n-0Orang

ﬁaka untuk setiap pemain ke 1 akan

terdapat J perma

dengan kata lain

inan dengan 1 < 3J = r , atan
I

I setiap FL nempunyai r buah

strategi,.sehinggéfdapat ditulis keuntuﬁgan penain

menggunakan strate

j
e ( X0 Xgp

ke i adalah ei( X

3 A ), Jika ia

1* z? tee ™
gi { S S Y dan
v, X 3y, Jika ia menggunakan

strategi strategi yang lain pada permainan ke J.

Maka menurut defin

isi 2.5 untuk 1 = i € n Dberlaku,

A* *

j ) N >
e, ( x1j R xij s e xnj Yy =

Pada pemain ke 1 |

!
>"1: )‘2: - ’}\'r‘;il

sehingga berlaku

x>
X . ).

g0 e Ky e nj

Eni, terdapat pula suatu nilai

probabilitas daﬁi permainan ke 3 vaitn

. r
0 = hj <=1 dan L )3 = 1.
j=2




; r
E 3 E 3 i * e
- LX) = Tae.?
e (x,, »X, yX D -21 ;8 (X, .54, x.LJ.,..-,xnj)
] j=
r _] ”
Z A . .
| ji ;& (%, 4 s Xpgaees X 0D
A» ¥
=e (x, , ..., X, P S
. - * *; * E 3
Jadi et(xi, NS S ,xh) = et(xi, - s X , X
' |
. * *
sehingga (xi, X_b e . , xn) adalah suatu

titik kesetimbangaﬁ dari swpatu permainan.

Terbukti
Untuk memudahkan serta menvederhanakan
perhitungan diambi%: r.dengan i = 1, 2. Jika T,

adalah himpunan stgategi pernain I, dengan . strategi

)

( Xear 00 ¥y

pemain II1 dengan

Qan FZ himpunan strategi

3, .maka

;strategl ( SIS S

T #* . . .
untuk menentukan xﬁ dan X, cserta nilai permainan v

adalah sebagal ber

Andaikaﬁ terdapat

ikut.
éuatﬁ matrik pembayaran perpaian

!
i,

seperti dibawah in
i
Pemain II
_ X X2
Pemain I !
xzahi Xz
I;
maka r
XZZ - xéi xi:l. - x12
* b
x, = . >
+ - b + - - X
x:l.i x‘zz x 12 xZi xii x22 X 12 24

i
|
|
i
i
i
H



| 14

- X22 ~ 3{12 Xeo = Fa

X, = : s

+ - x, - + - -

xii XZZ x:12 xZi xii XZZ xs.z xZi

Xy %22 7 ¥ ¥ay

v = e 2.1
+ - | -

PR g‘xiz X214
Definisi 2.6. i
Suatu pasangan strategi optimal pemain I dan pemaln

- I1 vang dinyatakaj (xi*, xz*), adalah pasangan kese-

timbangan., jika uhtuk setiap xe& ' dan X, € r. .

akan berliaku

%*

e( X, . X,

Jika pemain I men

menggunakan steat

y = ef X s X

y £ e x, , X, ).

i
ggunakan strategil X, dan pemain II

i k3
egi optimal x, maka keuntungan

pemain I adalah e;(xi,xz*). Sebaliknya jika pemain I

menggunakan

1

straﬁegi optimal x * dan pemain II

menggunakan stratégi X, maka keuntungan pemain II

e
adalahjez(x1 1 X, )5

L Im

(1) e x, , X,

*

(ii) ez( X, » X

Lemma 2.1

Jika ( %, X PR

i

kesetimbangan maka

2

{Sehingga berlaku
'y = e x, . X, )

) = e (X

s xzz) adalah suatu pasangan

e( xii’ Xzs.) = e( xiz’ xz::)
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Bukti i

Karena ( X, » X :) adalah suatu pasangan kesetim-

23

bangan maka menurut definisi 2.6 berlaku

Y L

I
o

< : <
e( xiz’ X21 ) = e('xii’ xzz ) = e xii’ x22

¥ ) adalah suatu pasangan

Begitu pula untuk:( X o X,

kesetimbangan, berlaku pula

IA

X } e( X:l.z" X

27 2z

21 > .. (iiy

‘ < ;
e xii’ x22 ) = e(=x1

X )

Dari (i) dan (ii) maka jelas bahwa e( X, » X,

harus sama dengan e( X, xzz} dan &( X, x21)
harus sama dengan | e( X, » X, b

Terbukti

Pasangan kesetimbdngan untuk permainan yang tidak

nol adalah sama dengan yang telah dibicarakan pada

definisi 2.8, yaitn

Pefinisi 2.7

i * *
Suatu pasangan strategil x € Fi » X, € Fz adalah
pasangan kesetimbﬂngan untnk permainan yang tidak

nol Jjika untuk |setiap x e [, x, € I') berlaku

i
. - < #* *
(i) e, { X , X} > = e, (x5 X, )
. . * }I < #* .
(ii) e, ( x, ; T.{Z > = e, (x5 X, )
€ " .
Dan ei( X, o, X, ) adalah pembayaran pemain I,




.3.

Teoremza 2.2

ig

Jika permainan Z-Oiang, { baik dengan jumlzh nol dan

jumlah tidak nol

j) dan mempunyal strategl yang

berhingga dari st}ategi murni, maka paling sedikit

mempunyail satu paséngan kesetimbangan.

Bukti

Telah dibuktikan péda teorema 2.1 dimuka. Yaitu pada

teorema 2.1 telah

n-orang

mempunyail

dibuktikan bahwa suatu permainan

pasangan kesetimbangan. Jadi

jika sekarang hanyé'terdapat dua orang, maka jelas

permainan itu memp

Terbukti

inyai pasangan kesetimbangan.

Mencari Pasangan Késetimbangan ( Hetode Swatika )

Ada suatu car

mencari suatu pasangan

Swatika. jadi HMeto

a vang dianggap cukup baik untuk

kesetimbangan vaitue HMetode

de Swatika adalah suatu cara untuk

mencari pasangan kesetimbangan dengan metode grafik.

Sekaréng diambil
Jjumlah tidak nol d

seperti pada matri

I

i

I

2

Seperti pada mata

vntuk pembayaran p

;suatu contoh permainan dengan
an mempunyai strategi 2 % 2
k_pembayaran dibawah_ini.

. II 11

; 4 z

(2, 1 (4 , 3

(6, 2) (3 ,

kuliah Operasi Riset II diambil

?main ke 1 adalah ( ei(x1 . xz))‘




1l
~
L

dan x
1

e { %
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- II, II,
I ( 2 4
I, |8 3
1—'x1),x2=(x2,1—x2)maka
X, 1 - %
X, (2 4 )
AN 3
2.xx, + 6.x,(1-x,) + 4.x,(1-x,) +
3.(1-%,)(1-x,)
3 4

supaya x, maksimum

i

d (e, x,%x, ))

dx
1

didapat Jjika,

% < 1/5, maka e_‘t(xﬁi

x£+ 3.x2 - 5.x1.x2

maka d (e, ( x,.,%, )
I dx

I 1

1 - 5%, = 0

. %y maksimel di ¥
2 ‘J. = - e, L
- Iy . .
x = 1/5, maka e (x , x,) maksimal di O
2 1 ‘:l. 2 :
. I
N . .
x, > i/5, maka :ai(x1 s xz) maksimal di X,

i
Ii
3(2 L ‘:
y
Yo [
x: 1 i

-----
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Untuk pembayaran ke 2 ( ez(x1 : ¥, 3> diambil

_ Iz I,
1, fi1 2 )
II P 3 1
2 I
maka L X, L - X,
% (1 2 )
1 - %\ 3 1/
e, ( X, 5 X, ) = 1.x2xi + 2.x2(1—x1) + 3.(1—x2)x1 +
1.(1—Xz>(l‘x1)
= 1;f x, + 2.x1 - 3.x1.x2 ....(ii)
d (e, %%, )) |
dx = 0p |
= % ~_3.x1 =0 _
X, = 1{3 5
Jika x, < 1/3, maka?ez(xi,xz) maksimum di x_, = 1
x, = 1/3, makaﬂez(xi,xz} maksimum di 0 = x_ =1
x, < 1/3, makayez(xi,xz) maksimum di X, = 0




Maka permainan diatas mempunyai

kesetimbangan yaltu

i. Untuk X, = 1, X, = 0,

(ii) mendapatkan pembayaran (3 ,

respondensi dengan (I2 s IIZ).

tigsa

disubtitusikan pada (1)

1). 1Ini

19

pasangan

dan

berko-

2. Untuk x =0 , xh= 1 , disubtitusikan pada (i) dan

2z
(ii) mendapathh penbayvaran (6 ,

respondensi dengan (I2 s IIiy

2

2). Ini

berko-

3. Untuk xiz'l/s ;. %,= 1/5 , disubtitusikan pada (i)

dan (ii) berkorespondensi dengan ( (1/3, 2/3) ;

(1/5, 4/5) ) dengan pembayaran (3.5 ;

Kemudian dicari pasangan maximin-maximin,

1,6

dengan

menggunakan persam%an 2.1, jika tidak ads dominansi.

Untuk matrik pembayaran

II1 : II2
I:L ( 2 | 4 )
Iz B 3
_ 2.3 - 6.4 | - 3.5

7+ 3 - 6 -4

*» (3 - 8 | 2 - 4
1 5T 3 -6 -4 ZTT3-6-4

]
1

Kemudian untuk matrik pembayaran




.3.
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VZ = 1-1 - 2-3 = 1.67
1+ 1 -2 -3

S I S R S =(2/3, 1/3)
1+ 1 -2 -3 1+ 1 -2 -3

Sehingga harga mak$imin dari permainan diatas adalah
(V,.,V,)., vyaitu (3,8 : 1,87) dan pasarngan

maksimin adalah, x;*=(3/5 2 2/3), xz*z (2/3 ; 1/3).

Solusi Permainan Dalam Pengertian vang Sempurna'

Solusi permainan seperti yang telah dibicarskan

diatas dikataksn sempurna Jjika permainan tersebut

mempunyai suatu _Ptimal Pareto. Adapun unituk
mengetahui adanya 'ptimal pareto, harus memenuhi

1. Tidak ada dominasi.

2. Mempunyai nilai|pembayaran yang sama.

Untuk memenuhi | syarat-syarat diatas dibentuk

beberapa definisi,;yaitu

Definisi 2.8

( X, » Xy, h) mengominasi ( X, o0 ¥,y ) jika

(1) ei<x12’xzz) % ei<xii’x21)

(ii) ez(xiz’xzz) :Z ez<X11’x21)

Definisi 2.9

Suatu pasangan sﬁfategi (xi,xz) adalah optinal

Pareto jiks - dalam permainan tersebut tidak ada

dominasi.
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Definisi 2.10

Suatu permainan | yang memnpunyai solusi dalam

pengertian yang Sempurna , Jika

1. Terdapat pasanéan kesetimbangan diantara pasangan
optimal Paretoi

2. Semna pasangan’ kesetimbangan optimal Pareto dapat

dipertukarkan dan mempunyal pembayaran yvang sama.

2.4. PERMAINAN DENGAN EKERJA SAMA

2.4.1,

Fungsi Karakterisfik
Berbeda dengan bentuk permainan tanpa kerja

sama yang telah dipaparkan pada seksi sebelumnya,

vang menyatakan,

kasi sebelum dan selama permainan antara para

pemain. Jika dalam permainan terjadi suatu komuni-

ahwa tidak terjadi sunatu komuni-

kazi sntara paral pemain, yaitn dengan membentuk

suatu kualisi untuk memaksimalkan keuntungan yang

mereks dapat. maga bentuk permainan ini disebut
.
permainan dengan ‘erja sama.
= .
Pandang suaFu permainan bentuk normal atau

permainan n-orangdengan N = { 1, 2, .. , n } vyang

. § . . .
menyatakan hlmpungn dari para pemain. Dan setlap
Iy

subset S € N akan disebut suatu kualisi. Jadi

setiap himpunan dari semua subset N adalah suatu

kualisi yvang mungkin terjadi. Sekarang bagaimana

setiap kualisi ini akan memaksimalkan pendapatannya

dinyatakan denganjbeberapa definisi dibawah ini.
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Definisi 2.11
Sebuah Fungsi Earakteristik dari permainan n-Orang,

menunjukkan setiapisubset S dari para pemsin yang

memaksimalkan harga V(S), vaitu keuntungan kualisi

S, dengan asumsi pemain lain tidak memaksimalkan
harga tersebut. Untuk mendefinisikan harga karak—
teristik dari kualisi @ adalah nol jadi V( & ) = 0.
Jika FS adaiah himpunan strategli semua pemain
dalam kualisi é, dengan himpunan strategil
x= { X, o0 X 3 dan T _ adalah  himpunan

strategi semusa pémain dalam kuslisi N-S dengan

himpunan strategi $é: {x, 0+ o0 5 Xy 1 , maka
Vv (5) = maks| min Yoe (x, 20, % )
' N T 41 2
x = ['! x & I s ies

1 5 2 N~

Dengan ei( x, » X

2 5 adalah keuntungan untuk pemain

ke i, untuk i = lf’ 2 , dan X, e Fi, X, € Fz adalah

strategi vang dima?nkan pars pemain.

Tecorena 2.3

Untuk permainan y%ﬁg terbatas dengan kerja sama

V(S U T) = V(S) + V(T) untuk S , T < N , dan

sNr= o o

Bukti

Dari definisi 2.11. maka berlaku
V(s U T) = maks : min b ei(xi,xz)

x 1 I x e ie(suT
1 suUT 2 N—-(SUT)
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maka

Jika o e FS dan . 7 & FT , vang merupakan strategil
campuran yang independent (berdiri sendiri),
V(S U T) = maks maks min T e (o, B, x,)
ael”  fiel” x =T tEsuUT) -
s LT 2 N=ESUD
V(S U T) = min z el{a, B, x,) =Z
x & ie(suUT?
2 N-—(E?QT)
min (E ei(a’ﬁ,:xz) + E ei(a;ﬁ;xz:’)
x el ‘ ies L ET
2 N-(&SUT)
Earena S (\ T = @
V(S U T) 2 min Ee(a,fd,x ) +
t 2
x_<l” ies
2 N-{&SUD
min L e (a,f6,x,)
x . LET
4 N-(SIUT)
Untuk semua o < Fsl dan B el
V(S U T) = min min Le(a, B, x,)
pael” el -
T 4 N-{(SUD
+ min ,min z el( o, 2, X, )
acl x & ieT
s T2 N—(SUD

|
Untuk strategi campuran el , X, €l cun

maka pasangan (

menurut definisi 2.3 semua strategi

berlaku,

r R T =
T N={SUT

ﬁ’xz ) = {r'r x rN-—(SUT}

didalam
:‘r'r 1 &1 Iq1«r——~<sr.rr) 1 = 1 rn—s
-
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Analog untuk & E=FS » X, € FN4SUT>, nendapatkan

strategi campuran | didalam I = Jjadi

V(S U T) 2 min T e( ev )+ min el 3,5 )
;weI"N ies éel"N_ ier -

-5

karena o = FS ddn e FT , berlaku

V(S U T) = maks min el o,y )+
oel” ﬁe?was ies

|
maks &in el B,6)

pel el ier

T ‘ N~-T

‘!

maka menurut defiﬂisi 2.11 ketidaksamaan tersebut
menjadi

V(S UT) = V(S + V (I)

Terbukti.

Fungsi yang memenuhi teorema 2.3 diatas, maka
mempunyai fungsi;'karakteristik yang Superaditif
dan ini merupakan;suatu hasil vang terbaik, karena
pembayarannya bergantung kepada bentuk kunalisi, dan
bentuk pembayarén: individu hanya bergantung pada

variasi strategi.|!Jika fungsi vang memenuhl teorema

2.3 berbentuk sep%rti dibawah ini,

\
r
V(5UT) =V(s) + V(T) dengan

i
S, T SN dan 8 () T =8 ...o.....-.. 2.3

Haka permainan tersebut mempunvai fungsi

Karakteristik yvang 4ditif.
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Definisi 2.12
Suatu permainan dengan fungsi karakterisiik vyang
aditif disebut Ihéssensial Sedangkan permainan
vang tidak Inessen%ial disebut Essensial.
Teorema 2.4
Suatu permainan n~5rang dengan i = 1, .., n ad=alah
permainan yang Iﬁessensial jika dan hanya Jika
berlakn :

£ V() =YD
= ;
Bukti ( ====> )
Dari teorema 2.3 f;
V(N = V(S‘TUT) + V(N-(SUT))
> V(S)j:‘ + V(T) + V(N-(SUT))

Jadi V(N) = ¥ {S) + V (T) + V(N-(SUT))
menurut 2.3 berla&u
V(N) = V (5) +:-V (T) + V (B-(SUT)>
Sehingga V ({)!= © V ({i})

Ae-#
( <=== ) |
Karena V () =i &V ({iD

Lien .
Maka menurut 2.3; fungsi diatas merupakan suatu
fungsi karskteristik yang aditif, sehingga menurut
aefinisi 2.12 perﬁainan tersebut adalah Inessensial.
Terbukti.




2.4.2. Imputasi/Pendistri

Dalam permain

saiahan yang sanga

26
busian

an n-0rang ini terdapat dua perma-

£ penting untuk dipecahkan, yaitu,

% 1. Permasalzhan tentang bagaimana membentuk kualisi

!

1 vang baik dan strategi apa yang sekiranya baik
untuk dilaksanakan.

2. Permasalahan téntang bagaimana pendisiribusian
pembayaran ant?ra sesama anggota dalam satuo
kualisi. |

Dari kedua permasglahan diatas, maka perundingan

awsl memegang pera
sehingga bentnk ku
dirundingkan secar
‘pendistribusian p
bentuk kualisi, se
kan besarnya pemba
bekerja sama, .da
meppertahankan ker

dengan

suatu kualisi tan
pendiétribusian pe

|
Pada dasarnys

kualisinya}

nan penting dalam permainan ini,
éiisi dan bentuk pembszyaran hafus
% baik. Karena pada kenyvataannya
éﬁbayaran ini akan mémpengaruhi
bab beberapa pemain boleh menawar-
?aran kepada pemain lain untuk
n setiap pemain akan berusaha
ja samanya dengan pemain lain atau
I Jadi tidak mungkin ferbentuk
ﬁa didahului dengan perundingan
mbayaran. ‘

W .
i pendistribusian pembayaran ini
[v ‘

dapat‘dirundingkan: sebagaimana yang disukai oleh
para anggota, -teﬁapi dapat pula diperhitungkan
bagaimana imputa@i/pendistribusian vang haik

dilakukan.
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Definisi 2.13
Suatu imputasi dalgm Permainan n-0Orang dengan fungsi

>

karakteristik V¥V adalah suatu vektor x :(xi, e Xy

dengan.a'menyatakan pembaysran pemain ke 1. Dan
memenuhi

(1> ox = V.

(ii) x., = V({i}) untuk i =1 ,2 ,..., n

Keadasn pada (i) adalah kondisi yang optimal, karena

V(K) adalah suaﬁﬁ kualisi dari N pemain vang

bekerja sama dan ﬁi'adalah pembayaran pemain ke 1i.

Sedangksan pada keadaan (ii) dikatakan bahwa setiap

pemain akan mendapatkan pembayaran yang 1lebih Jjika

mereka memaingan permzinan bersama-sama.

‘!1

Imputasi/Pendistribusian dalam permainan dinyatakan
dengan E{V).
Definisi 2.14

Pandang x , ¥ aaalah dua imputasi dalam suatu

permainan, dan x ﬂbndominasi y didalam S, Jjika
‘ I

[i:
(1) X, > yt untuk semua i € §
I "

(i1) £ x, < V()

ies

x Y vy , dinyatakan sebagai x mendominasi y.
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Teorema 2.5

Suatu permainan—crang dengan kexja sama yvang
|

L,
mempunyai fungsi ﬁarakteristik V¥V dan imputasi x,

jiksa terdapat sua?u Jjumlah a. dengan i1 € N, berlaku
\

(i) x, = V({i}) ¥ a , untuk a =0  ...... 2.4

(ii) ¥ s = V) - I V(i ... 2.5
1LEN (=

Bukti (i)

Pertana-tama diasumsikan a, ada, maka a Z o, dafi
2.4, akan memenuhi definisi 2.13 (ii),
vaitu

x, = V({i}) ,'maka x = V({i}) + 7

sehingga x, = V{{i) + a ., untuk a, z 0.

Terbukti.

Bukti (ii)
Karena telah terbukti bahwa x, = V({i}) + a , maka
i

a = x - V({i}), sehingga

Ta = Dx - ZV{i}).
LenN L &N teﬁ
Karena menurut defﬁnisi 2.13 (i) ¢ X, = V(H) mska,

: ieN :

Ta = V(N - I V(D
ien i.E}‘II‘
Terbukti. H
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Teorema 2.6
Dalam permainan yaﬂg inesgsensial mempunyai imputasi
x = ( V(1) , V(2) 5 ... , V(§) )

Pads keadaan lain| jika permainan 1itu essensial,
dengaﬁ pemzain pali#g\sedikit dua, memiliki imputasi

yang terbatas.

Bukti

Akan dibuktikan bahwa permainan vang Iinessensial

akan mempunyai imputasi x =( V(1), V(2), .. , V{(N) ).
Jiks terdapat impntasi x = ( X, 5 Xps  oee- xn),
‘ .
maks dari teorema 2.5 diperoleh
x = ( V(1) +a,) V(2) +ay, ..., VUD +a)

ll‘
I
Dari teorema 2.4v bahwa suatun permainan adalah
inessensial jika dgn hanyva jika I V(i) = V(N), maka
. ieN

dari persamsaan 2.5Tdidapat

V(N) - E V(D

zs =

iLeEN LEN |
5 a = 0

1L EN

Karena a, = O maka || 3, harus bernilai nol untuk

setiap i € N, berlaku x = (V(1) ,V(2) , ... , V(N))

Terbukti.

Kemodian akan dibuktikan bahwa untuk permainan yang
essensial akan mempunyai imputasi yang terbatas.
| .

! .
Untuk permainan yang essensial, maka akan berlaku,
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V(N) = sehingga

1 EN
Ta = V() - L V(i) = 0.
ien =Y

Earena jumlah a
sehingga imputasi
Terbukti.

2.4,

3. Inti Permainan

'Inti dari su

vang mudah untuk

Definisi 2.15
Inti dari =ustu p
C(V), merupsakan h

menpunyal dominas

Jika x didsalam in

suatuy imputasi ya

>

adalah positif maka a, g

nya terbatas.

atu permainan merupakan suatu cara

nendapatkan solusi.

ermainan V vang dinyatakan dengan

impunan dari imputasi yang tidak

i untuk setiap kualisi.

ti setiap kualisi, maka x adalah

pg terbaik. Untuk itu diasumsikan

dalam permainan t
dalam inti sehin

dari suatu inti.

Teorems 2.7

¥ adalah suatu in

(i)
=4
L%

LES

(ii) > V(S)

V(N)

erdapat lebih dari satu  imputasi o

an terdapat beberapa alternatif o

ti jika dan hanya Jjika

untuk semua ]
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Bukti ( ===> )
Ambil x memenuhi 3(1), {ii) dan S Dberturut-turut

{1¥,{2}, ... ,{n} kondisi (i) dan (ii) merupsakan

suatu imputasi x , Jika ini benar merupakan imputasi

maka akan dibuktikan dengan tidak adanya dominasi.

Andaikan v mendomlna51 x, (y %) sehingga v, > x

untuk semuns I € Sy maka dengan mengingat (3ii) akan

‘berlaku Loy, > T x, = Y(5), tetapi menurut
iaes ¢ ies ©
definisi 2.14 (i), Jjika v mendominasi x dalam

S berlakn PN v, = v({s) ., kontradiksi dengan

LES

pengandaian diatas, sehingga yang benar vy tidak

mendominasi x, dan x Jjuga tidak mendominasi v,
sehingga menurut definisi 2.15, x berada dalam inti.

Karena X dalam inti maka jelas menurut definisi 2.13

(i) berlaku = xj V{N).

L= ‘

{ <=== )

Untuk {(1i), anda%kan x dalam inti dan x tidak

memenuhi (1i), seﬁingga berlaku X x, < V{(3) , maksa
y Les

terdapat nilai € ¥ang tidak nol sehingga berlaku
!
V(S) = D x,_ + ¥ 8 |, #$ adalah jumlah pemain dalam

. £,
Les ‘

, V.) .

z? n

kualisi 8, didefinisikan y = ( v, ¥

imputasi lain
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v, = | 2.8

: # N-5

maka persamaan diatas akan memenvhi X v, = V() dan

/
; 1 €5
*7

vy, = Vi), untuk semwa i =1, 2, ... , n , Juga

v, > X, untunk semua I S5 dan I v, = Y(S) maka ¥
) ies

mendominasi x. Sehingga x tidak didalam inti,

kontradiksi dengaP pengandaian diatas, Jadi yang
benar adalah x ha&us memenuhi (ii).

Terbukti.

Lemma 2.2 :

Jika V adalah Fungsi Karakteristik dari persamaan

essensial dengan jumlah konstan, maka C(V) = ©
K

Bukti !
‘ .
Dengan mengingat kembali pengertian essensial, yaitu
™

V(NY > T V(i) d#n definisi 2.13, maka
i

i
V(N-5) + V(S) = V(N)
i .

Untuk semua kua%isi S. Diasumsikan x merupakan
, ‘
1|‘

imputasi dalam infi sehingga berlaku teorema 2.7

bagian (ii), yait

Tx =V(2 3,...,0)=VE - V(1) atau
i=1

n .
x + X X, = V{ND sehingga X, = V(1)
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Dengan alasan yang sama, maks dari bentuk X, < V(i)

dengan 1 = 2, .. Qn', maka permainan tersebut adalah
; nn n

essensial, sehingga berlaku ¥ X = V(i) ¢ V{(H).
. i=1 i=4

Eontradiksi dengan x.yang merupakan suatny imputasi,

sehingga titik tersebut haruslah kosong.

Terbukti

2.5. CONTOH SOAL

Terdapat suatu HNegaraz (sebut HNegara-1) vang merupakan

penghasil minyak buni, |jika minyak tersebut digunakan
\

. s R | . .
sendiri untuk menjalankan sistem transportasinya akan

memberil keuntungan a per Qarel, tetapi jika minyak tersebut

|
dijual ke Negara-2Z2 untdk menjalankan industri rumah

tangganya, ini akan memberi keuntungan b per barel. Dan jika
minyak tersebut dijual ‘kepada Negara-3 akan memberi
keuntungan ¢ per barel, sehingga berlaku a < b = c.

| - .
Cari fungsi Lkarakteristik, imputasi permainan dan 1inti1

permainan.

Jawab

V(B) = 0 ini sesuai dengan definisi.

V(1) = =a sebab, jika negara-1 dan negara-2 membentuk

suatu kualisi, mereka tidak mempunyai kekuatan

untok menjual minyak tersebut.
\




V(2) = V(3) = V(2,3 = 0
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sebab setia?‘kualisi ini tidak dapat membeli

b

" minyak tersebut.

V(i,2)= b sebab jika:.negara—l menjunal minyaknya ke

negara-2 akén

mendspatkan keuntungan b,

sehingga negara-3 harus membeli minyak dengan

harga yang memberi keuntungan sedikit-dikitnya

c untuk mendapatkan minyak tersebut.

V(1,3) = V(1,2,3) = ¢

sebab negara-1 menjual minyaknya ke nagara-3

dan memberikanan keuntungan c per barel.

Jadi Fungsi Karakteristilk

V(1) = a , V(2) = V(3) = W(2,3) = 0, V(1,2)

v(1,3) = V(1,2,3) = ¢.

dari soal ini adalah : V(&) = 0,

11l

b, serta

Imputasi permainan E(V) adalsh

ECVY) = § (%, 5 %X, 5 X5 )5

X, + %X, + X = ¢ P

Inti permainan C(V) adalah

Dari fungsi karakteristik

i i + + =
inti, dan Xt X+ X, c

Untuk S = 1 —> X,
8 = 2 -—> X,
S = 3 —> X,
5 = (1,2 —> X,
S = (2,3) —> x,°
S =

(1,3) —> x

¥
=

x. =Za , X

1 2 ? 3

diatas, Jjika x,, X,, X, dalam

:dengan mengikuti teorema 2.8 maka

> a
=0
> 0
+x2..>.b
+ X =z 0
+ X = C




Dari X, + x, = ¢, X, = 0 |dan X+ X, +Xx, = ¢ . maka X,
harus sama dengan nol X, = 0 ), sehingga x, +ox, = c.
Eemundian X, = 0 disubstitusikan pada X, *+ X, zZ b, maka
X, = b sehingda didapat

CV) ={ (x , 0, cx); b=x=c}3}
Ini dapat diartikan sebagai berikut, diasumsikan negara-1

dan negara-3 membentuk sua
menjual minyaknya ke negar
negara-1 yang memberi keun
sedikit-dikitnya harus mem
bisa s

Untuk keadaan lain,

negara-2 dengah harga vyan

memberi keunitungan sebesar

tidak dapat membavar harga

oleh negara-2, sehingga it

tu kualisi, sehingga negara-1 akan

a~3. HNegara-3 akan membayar ke

tungan x perbarel, dengan catatan

berikan keuntungsn b per berel.

aja negara-1 menjual minyaknya ke

tidak lebih dari harga vyang

8

¢ per barel, sehingga negara-3

- yang lebih dari yang dibayarkan

u merupakan kekalahan nesgara-3.






